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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS V

SD NEGERI 1 PRINGSEWU SELATAN

Oleh

Abi Nugraha

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar peserta didik

pada pembelajaran tematik di SD Negeri 1 Pringsewu Selatan. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based

Learning dan perbedaan sebelum dan sesudah penerapam model pembelajaran

Problem Based Learning terhadap hasil beajar peserta didk. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperiment, dengan desain

penelitian Nonequivalent Control Group Design. Hasil analisis diperoleh terdapat

perbedaan dan pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based

Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Pringsewu

Selatan.

Kata kunci : hasil belajar, Problem Based Learning, pembelajaran tematik.



ABSTRACT

THE EFFECT OF APPLICATION OF PROBLEM BASED LEARNING
TO THE STUDENTS’ RESULT AT THE FIFTH GRADE OF

SD NEGERI 1 PRINGSEWU SELATAN

By

Abi Nugraha

The problem in this research was the students’ result of thematic learning in SD
Negeri 1 Pringsewu Selatan was still low. This research aims to find the effect of
implementation problem based learning and the difference before and after using
problem based learning to the students’ result. The method of this research was
quasi experiment, with nonequivalent control group design as the design of this
research. The result shows that there is the difference and the effect by using
problem based learning to the students’ result of thematic learning at the fifth
grade of SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.

Keywords : result of learning process, problem based learning, thematic learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah sarana dalam memanusiakan manusia. Hal ini

merupakan proses yang dilakukan dalam pendidikan ialah berupaya

memperbaiki manusia melalui proses belajar mengajar. Pendidikan

merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia. Pendidikan

sangat berperan dalam membentuk pribadi manusia menurut ukuran

normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani

bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan

muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan

diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan sebagai aspek yang sangat penting dalam mencerdaskan

kehidupan bangsa dan negara, memiliki fungsi dan tujuan yang harus dicapai.

Adapun fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum
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dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab 2

pasal 3 menyebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-

Undang tersebut bahwa pendidikan memegang peranan yang sangat penting

dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

sehingga dibutuhkan seperangkat kurikulum pendidikan yang sesuai

perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi.

Terkait dengan fungsi pendidikan, maka pemerintah terus berusaha

melakukan peningkatan mutu pendidikan agar tujuan-tujuan tersebut dapat

tercapai. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah yaitu melalui

kurikulum pendidikan. Seiring berjalannya waktu serta perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, kurikulum telah melalui beberapa kali pergantian

guna meningkatkan kualitas lulusan. Penelitian dilakukan pada sekolah yang

sudah menerapkan kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 sering disebut juga dengan kurikulum berbasis karakter yang

meliputi aspek (1) berketuhanan, (2) berketerampilan, (3) berkarya, (4)

berkreasi, (5) berkepribadian, dan (6) berbudaya, kurikulum ini merupakan

kurikulum baru yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan
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Kebudayaan Republik Indonesia. Kurikulum 2013 merupakan sebuah

kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman, Skill, dan pendidikan

berkarakter, dimana siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam

proses berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun dan sikap

disiplin yang tinggi. Kurikulum ini secara resmi menggantikan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan yang sudah diterapkan sejak 2006. Setelah

berlakunya kurikulum 2013 diharapkan mampu menghasilkan insan yang

produktif, kreatif, inovatif, dan efektif. Sehingga dalam proses pembelajaran,

guru dituntut untuk memberikan inovasi baru dan merancang kegiatan

pembelajaran sebaik mungkin guru harus pandai dalam memilih model yang

sesuai dengan materi agar tercapainya tujuan pembelajaran. Mata pelajaran

dalam kurikulum 2013 di SD/MI yakni, Bahasa Indonesia, Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Seni Budaya Dan Prakarya (SBdP).

Pembelajaran dapat dikatakan efektif dan optimal apabila tujuan

pembelajaran dapat tercapai. Demi mencapai tujuan pembelajaran, seorang

guru dapat menciptakan situasi dan kondisi belajar yang baik dan secara

efektif. Guru dituntut untuk memiliki kreatifitas serta inovatif agar mampu

menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan. Seorang guru

diharapkan memiliki cara atau model mengajar yang baik dan harus kreatif

dalam memilih model pembelajaran.
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Tujuan dari penggunaan model pembelajaran adalah agar proses

pembelajaran semakin bervariasi dan tidak membosankan, agar belajar siswa

menjadi aktif, dan membuat siswa semakin semangat dalam belajar karena

mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut

mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar dapat dilihat

melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data

pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam

mencapai tujuan pembelajaran. Nilai hasil belajar peserta didik dapat

digunakan sebagai parameter untuk menilai keberhasilan proses kegiatan

pembelajaran di sekolah dan juga dapat mengukur kinerja guru dalam

melaksanakan proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada SD Negeri 1

Pringsewu Selatan pada tanggal 07- 09 November 2017 diperoleh informasi

bahwa kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran di SD tersebut

sudah menggunakan Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil observasi dan

dokumentasi, semua kelas sudah menggunakan kurikulum 2013. Pada kelas

V yang dipilih, ada dua kelas yakni kelas VA dengan jumlah peserta didik 27

dan kelas VB berjumlah 27 peserta didik. Berikut tabel hasil belajar siswa:
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Tabel 1. Hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil Siswa Kelas VA dan
Kelas VB SD Negeri 1 Pringsewu Selatan Tahun Ajaran
2017/2018

(Sumber: Dokumentasi ulangan tengah semester ganjil Kelas V SD Negeri 1
Pringsewu Selatan Tahun Ajaran. 2017 2018)

Berdasarkan tabel 1 diatas, terlihat nilai ulangan tengah semester ganjil pada

tabel tersebut dapat diketahui hasil belajar dari mata pelajaran IPA nilai yang

memenuhi KKM sebanyak 22 siswa dari 54, mata pelajaran IPS nilai yang

memenuhi KKM sebanyak 24 siswa dari 54 siswa, mata pelajaran PPKn nilai

yang memenuhi KKM sebanyak 23 siswa dari 54 siswa, mata pelajaran

Bahasa Indonesia nilai yang memenuhi KKM sebanyak 29 siswa dari 54

siswa, mata pelajaran SBdP nilai yang memenuhi KKM sebanyak 32 siswa

dari 54 siswa. Sehingga dapat dilihat masih banyak siswa yang belum

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam beberapa mata

pelajaran.

Mata
Pelajara

n
Pkn Bahasa

Indonesia IPA IPS SBDP

KKM 72 75 73 73 75

Nilai <72 ≥72 <75 ≥75 <73 ≥73 <73 ≥73 <75 ≥75

Kelas V
A

15 12 13 14 15 12 14 13 10 17

Present
ase

55,5
5%

44,4
4%

48,1
4%

51,8
3%

55,5
5%

44,4
4%

51,8
5%

48,1
4%

37,0
3%

62,9
6%

Kelas V
B

16 11 12 15 17 10 16 11 12 15

Present
ase

59,2
5%

40,7
4%

44,4
4%

55,5
5%

62,9
6%

37,0
3%

59,2
5%

40,7
4%

44,4
4%

55,5
5%
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Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

peserta didik kelas V semester ganjil pada ujian tengah semester SD Negeri 1

Pringsewu Selatan tahun pelajaan 2017/2018 relatif rendah. Penyebab

rendahnya hasil belajar pesrta didik diduga terjadi disebabkan oleh proses

pembelajaran yang digunakan kurang variatif sehingga peserta didik kurang

aktif mengikuti pembelajaran. Guru menjelaskan dan peserta didik

mendengarkan guru berbicara. Peserta didik cenderung duduk diam

dibangkunya dan mendengarkan guru menjelaskan materi pokoknya dan yang

terjadi adalah peserta didik bosan di kelas dan malas untuk mengikuti proses

belajar.

Penyebab lain yang diduga terjadi adalah pemilihan model pembelajaran yang

belum maksimal, yaitu pembelajaran yang masih cenderung duduk diam

dibangkunya dan mendengarkan guru menjelaskan materi sehingga peserta

didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Seorang guru dalam

menyampaikan materi perlu memilih metode mana yang sesuai dengan

peserta didik dan keadaan kelas sehingga peserta didik tertarik untuk

mengikuti proses pembelajaran. Penerapan metode yang kreatif dan variatif

dalam pembelajaran di kelas dapat membuat peserta didik menjadi aktif

mengikuti proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa

untuk menemukan pengetahuannya sendiri sehingga mampu memahami

konsep dengan baik dan mengembangkan berpikir kritis adalah model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan hasil penelitian
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pendahuluan yang dilakukan dengan mewawancarai guru kelas V, model

PBL belum diterapkan dalam pembelajaran di kelas, guru juga masih belum

memahami model PBL. Model PBL dikembangkan karena membangun

pemikiran yang bersifat konstruktif, meningkatkan minat dan motivasi dalam

proses belajar mengajar, sehingga hal ini mampu membuat minat belajar

siswa meningkat, dan tidak ada lagi anggapan bagi siswa bahwa belajar

itu guru yang lebih aktif dan siswa hanya menjadi seorang pendengar saja.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Hasil belajar siswa rata-rata masih di bawah KKM.

2. Siswa belum aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

3. Guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran.

4. Guru belum pernah menerapkan model PBL dalam pembelajaran.

5. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini

membatasi masalah pada penerapan model pembelajaran Problem Based

Learning dan pembelajaran tematik serta hasil belajar siswa kelas V SD

Negeri 1 Pringsewu Selatan
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar pada pembelajaran tematik yang

menggunakan model Problem Based Learning dengan yang tidak

menggunakan model Problem Based Learning siswa kelas V SD Negeri 1

Pringsewu Selatan.

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning

terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas V SD Negeri 1

Pringsewu Selatan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan sebuah penelitian

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning

Terhadap Hasil Belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Pringsewu Selatan”

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada pembelajaran tematik

yang menggunakan model Problem Based Learning dengan yang tidak

menggunakan model Problem Based Learning siswa kelas V SD Negeri

1 Pringsewu Selatan

2. untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning

terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas V SD

Negeri 1 Pringsewu Selatan.
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F. Manfaat Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat tertentu bagi

semua pihak. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan

wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan yang nantinya setelah

menjadi guru dapat membantu siswa dalam meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar siswa.

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Memberikan pengalaman belajar melalui pembelajaran menggunakan

model pembelajaran Problem Based Learning serta membantu siswa

dalam penguasaan materi dan meningkatkan minat belajar siswa

sehingga hasil belajar dapat meningkat

b. Bagi Guru

Guru dapat menerapkan pembelajaran PBL dalam rangka memperbaiki

kualitas pembelajaran di kelas.
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c. Bagi Kepala Sekolah

Memberikan sumbangan pemikiran sehingga dapat dijadikan referensi

untuk peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dan pendidikan

pada umumnya.

d. Bagi Peneliti

Sebagai referensi bagi peneliti ingin meneliti lebih mendalam

mengenai model pembelajaran Problem Based Learnig.

G. Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi penelitian ini menggunakan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) Tema 9 Benda-Benda Di Sekitar Kita Sub Tema 1

Benda Tunggal dan Campuran Kelas V semester II di SD Negeri 1 Pringsewu

Selatan yang mencangkup mata pelajaran IPA, IPS, dan PPKn, Bahasa

Indonesia, PPKn. Dengan memuat Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

sebagai berikut:

Kompetensi Inti (KI):

KI 3: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.
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Kompetensi Dasar (KD):

IPA

3.9 Mengelompokkan materi dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan

komponen penyusunnya (zat tunggal dan zat campuran).

4.9 Melaporkan hasil pengamatan sifat-sifatcampuran dan komponen

penyusunnya dalam kehidupan sehari-hari.

IPS:

3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara

kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan

ekonomi, sosial, budaya, komunikasi, serta transportasi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai

negara kepulauan/ maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap

kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi, serta transportasi.

PPKn:

3.4 Menggali manfaat persatuan dan kesatuan untuk membangun

kerukunan hidup.

4.4 Menyajikan hasil penggalian tentang manfaat persatuan dan kesatuan

untuk membangun kerukunan.

Bahasa Indonesia:

3.3 Meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau

elektronik.

4.3 Menyajikan ringkasan teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak

atau elektronik dengan menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif

secara lisan, tulis, dan visual.
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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Teori Belajar

Teori adalah seperangkat konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang

memberikan, menjelaskan, dan memprediksikan fenomena. Belajar

menurut Menurut Al-Thabany (2014: 28) Teori belajar pada dasarnya

merupakan penjelasan mengenai bagaimana terjadinya belajar atau

bagaimana informasi diproses didalam pikiran siswa itu. Berdasarkan

suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih

meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar.

Suprihatiningrum (2013: 15-35) berpendapat bahwa secara umum teori

belajar dapat dikelompokkan ke dalam lima aliran sebagai berikut.

1. Teori Belajar Kognitivistik
Teori belajar kognitivistik merupakan teori belajar yang
berhubungan dengan pengetahuan. Teori belajar ini memandang
bahwa belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman sehingga
tidak semata-mata merupakan perubahan perilaku, tetapi melalui
proses berpikir.

2. Teori Belajar Konstruktivistik
Teori belajar konstruktivistik merupakan teori belajar yang
berhubungan dengan penalaran siswa. Menurut teori ini siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan
merevisinya aturan-aturan tersebut tidak lagi sesuai.

3. Teori Belajar Behavioristik
Teori belajar behavioristik merupakan teori yang berhubungan
dengan tingkah laku. Menurut teori ini, belajar merupakan
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perubahan perilaku yang didasarkan pada hasil interaksi antara
stimulus dan respon.

4. Teori Belajar Humanistik
Teori ini lebih mengedepankan sisi humanis manusia dan tidak
menuntut jangka waktu pembelajar pencapaian pemahaman yang
diinginkan.

5. Teori Belajar Sibernetik
Teori belajar sibernetik merupakan teori belajar yang menganggap
bahwa belajar merupakan pengolahan informasi.

Dari teori ini, yang lebih sesuai dengan model pembelajaran Problem

Based Learning adalah teori belajar konstruktivisme. Ide dari teori ini

yaitu peserta didik aktif membangun pengetahuannya sendiri. peserta didik

dianggap sebagai mediator yang menerima masukkan dari dunia luar dan

menentukan apa yang akan dipelajarinya. Pandangan konstruktivis tentang

pembelajaran adalah peserta didik diberi kesempatan memilih dan

menggunakan model belajar sendiri dalam belajar dan guru membimbing

peserta didik ke tingkat pengetahuan yang lebih tingi. Selain itu peserta

didik diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial

dengan temannya untuk mencapai tujuan belajar, karena model

pembelajaran Problem Based Learning juga menekankan agar siswa

mendapatkan kesempatan untuk menemukan pengetehauan dan

menerapkan ide-ide mereka sendiri.

2. Pengertian Belajar

Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi terhadap semua

situasi yang ada disekitar individu siswa. Belajar merupakan salah satu

fakor yang sangat dominan dan berpengaruh dalam pembentukan pribadi
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dan perilaku individu. Sebagian besar perkembangan individu berlangsung

melalui kegiatan belajar.

Rusman (2013: 134) mengemukakan bahwa belajar adalah proses

perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam

berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya sekadar menghapal,

melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang.

Sardiman (2011: 20) mengemukakan bahwa mengungkapkan bahwa

belajar itu berupa perubahan tingkah laku atau penampilan dengan

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,

mendengarkan, meniru dan sebagainya. Menurut Slameto (2010: 2) belajar

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi dalam diri

seseorang setelah melalui serangkaian kegiatan sebagai hasil dari interaksi

dengan lingkungan sekitar.

3. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan terjemahan dari Instruction. Istilah ini banyak

dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah pembelajaran

banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif holistik yang

menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatan. Pembelajaran adalah
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sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok dengan

berbagai metode untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Majid (2016: 5) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu konsep

dari dua dimensi kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan

dan diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau

penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran hasil

belajar.

Rusman (2013: 134) mengemukakan bahwa pembelajaran pada hakikatnya

merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi

secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak

langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.

Selanjutnya, Menurut Hamalik (2012: 57) pembelajaran adalah suatu

kombinasi yang tersusun dari unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam rangka

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik

melalui kegiatan terencana dengan menggunakan berbagai media

pembelajaran yang untuk mencapai tujuan pembelajaran.

4. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku atau kompetensi yang

akan dicapai pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
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Menurut Gerlach dan Ely dalam Anni (2004: 5) tujuan pembelajaran

merupakan deskripsi tentang perubahan perilaku yang diinginkan yang

menunjukkan bahwa belajar telah terjadi. Menurut Hamalik (2012:76)

tujuan pembelajaran terdiri dari kebutuhan siswa, mata pelajaran, dan

pendidik.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran adalah perubahan perilaku yang diharapkan pada siswa

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

B. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diartikan sebagai kemampuan yang diperoleh seseorang

setelah mengikuti kegiatan belajar. Supardi (2015: 2) mengemukakan

bahwa hasil belajar adalah tahap pencapaian aktual yang ditampilkan

dalam bentuk perilaku meliputi kebiasaan, sikap, dan penghargaan.

Susanto (2013: 5) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik menyangkut aspek kognitif

(pemahaman konsep) afektif (sikap), maupun psikomotor (keterampilan

proses) sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Kunandar (2011: 27) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah yang

diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran

berupa data kualitatif maupun kuantitatif sehingga dapat diketahui
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seberapa besar tingkat pencapaian keberhasilan dari tujuan pembelajaran

yang dilaksanakan.

Fokus pada peneltian ini adalah hasil belajar siswa pada ranah kognitif

(pengetahuan). Berdasarkan taksonomi Bloom (dalam Sumantri, 2015: 28-

31) aspek kognitif terdiri dari atas enam tingkat yaitu: pengetahuan

(Knowledge) pemahaman (Comprehension), penerapan (Application),

analisis (Analysis), sintesis (Sintesis), dan evaluasi (Evaluation). Tingkatan

tersebut dikenal dengan ranah kognitif C1 sampai dengan C6. Namun,

hasil belajar pada ranah kognitif yang dilihat dalam penelitian ini dibatasi

pada tingkatan C1, C2, C3 dan C4 yaitu tingkatan pengetahuan,

pemahaman, penerapan, dan analisis.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut peneliti dapat menyimpulkan

bahwa hasil belajar adalah tahap pencapaian aktual yang diperoleh siswa

setelah mengikuti suatu materi pelajaran berupa perubahan perubahan

yang terjadi pada diri siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor. Hasil belajar yang diamati pada penelitian ini diambil dari

nilai Pretest dan Posttest yang difokuskan pada ranah kognitif.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat internal

maupun eksternal. Menurut Munadi dalam Rusman (2012: 124) faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain meliputi faktor internal

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor
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psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan

faktor instrumental.

Menurut Susanto (2013: 12) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal

berupa fisiologis, psikologis, kesehatan dan faktor eksternal berupa

lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat).

C. Pembelajaran Tematik

1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok

pembicaraan. Menurut Trianto (2009: 245) pembelajaran tematik dimaknai

sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu.

Menurut Rusman (2012: 254), mengungkapkan bahwa:

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam
pembelajaran terpadu (Integrated Intrucsion) yang merupakan
suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara
individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan
konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistic, bermakna
dan autentik.
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Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

tematik adalah pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran

yang memungkinkan siswa aktif dalam pembelajaran.

2. Karakteristik pembelajaran Tematik

Menurut Rusman (2012: 258) mengemukakan bahwa pemeblajaran

tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

a. Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), hal
inisesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak
menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih
banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan
kemudahankemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas
belajar.

b. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung
kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung
ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai
dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antra mata pelajaran
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada
pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan
kehidupan siswa.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan
demikian, siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara
utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalahmasalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari.

e. Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan
siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.

f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang
dimiliki sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
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Menurut Suryani (2014: 101), menyatakan bahwa karakteristik

pembelajaran tematik adalah:

a. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar;

b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa;

c. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa
sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama;

d. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa;
e. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai

dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam
lingkungannya;

f. Mengembangkan keterampilan sosial siswa seperti kerjasama,
toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa

karakteristik pembelajaran tematik adalah  pembelajaran yang berpusat

pada siswa dengan memberi pengalaman langsung yang menggunakan

prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan, kegiatan belajar akan

lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat

bertahan lebih lama sehinggga siswa termotivasi untuk terus belajar untuk

mencapai hasil belajar yang optimal

D. Model Pembelajaran Problem Based Learning

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di

kelas. Menurut Yamin (2013: 17) “model pembelajaran merupakan

contoh yang dipergunakan para ahli dalam menyusun langkah-langkah

dalam melaksankan pembelajaran, maka dari itu strategi merupakan
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bagian dari langkah yang digunakan model untuk melaksanakan

pembelajaran”. Sedangkan menurut Hamiyah, dkk (2014: 57) “model

pembelajaran merupakan cara/teknik penyajian yang digunakan guru

dalam proses pembelajaran agar tercapai tujan pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model

pembelajaran merupakan langkah-langkah/teknik penyajian yang

berfungsi sebagi pedoman bagi perancangan pembelajaran dan para guru

dalam merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar.

Pembelajaran dalam peneliti ini, peneliti menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning karena dalam pembelajarn tematik

apabila guru menggunakan model ini cukup baik diterapkan di dalam kelas

karena dapat menstimulus siswa untuk memecahkan suatu masalah

tersebut. Jika hal ini dapat berjalan dengan baik maka tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai dapat terealisasi dan dapat mempengaruhi hasil belajar

siswa.

2. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learing

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang

melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-

tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus

memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah, hal ini diungkapkan

oleh Fathurrohman (2015: 113).
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Shoimin (2014: 130) mengungkapkan bahwa model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang

bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta

didik belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta

memperoleh pengetahuan.

Suprijono (2012: 89) mengungkapkan bahwa model pembelajaran

Problem Based Learning yaitu peserta didik berusaha belajar mandiri

dalam memecahkan problem dengan mengembangkan kemampuan

menganalisis dan mengelola informasi.

Menurut paparan ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model

pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran

yang menyajikan masalah nyata untuk dipecahkan yang melibatkan peserta

didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap serta

memperoleh pengetahuan dengan mengembangkan kemampuan

menganalisis dan mengelola informasi.

3. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tujuan pembelajaran berbasis masalah ini untuk membantu peserta

didik mengembangkan pengetahuan fleksibel yang dapat diterapkan di

banyak situasi. Kurniasih (2014: 75) “tujuan utama pembelajaran

Problem Based Learning adalah menyampaikan sejumlah besar

pengetahuan kepada peserta didik, melaikan pada pengembangan
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kemampuan berpikir kritis dan kemampuan peserta didik untuk secara

aktif membangun pengetahuan sendiri”.

Sedangkan menurut Anita dalam Yamin (2013: 64) “mengatakan juga

bahwa tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah untuk meningkatkan

motivasi intrinsik dan keterampilan dalam memecahkan masalah,

kolaborasi, dan belajar seumur hidup yang Self-directed”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran Problem Based Learning ialah mengembangkan

kemandirian belajar dan keterampilan sosial peserta didik. Kemandirian

belajar dan keterampilan sosial itu muncul atau terbentuk ketika peserta

didik berdiskusi untuk menyelesaikan masalah.

4. Ciri-ciri Model Pembelajaran Problem Based Learning

Ciri-ciri pembelajaran Problem Based Learning adalah pembelajaran

yang dimulai dengan pemberian masalah. Menurut Tan dalam Amir

(2009: 12) yang mengungkapkan bahwa:

Problem Based Learning memiliki ciri-ciri seperti pembelajaran
dimulai dengan pembelajaran masalah, biasanya masalah memiliki
konteks dengan dunia nyata, pemelajaran secara kelompok aktif
merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi
yang terkait dengan masalah, dan melaporkan solusi dari masalah.
Sementara pendidik lebih banyak memfasilitasi.

Sedangkan menurut Baron dalam Rusmono (2012: 74) ciri-ciri “Problem

Based Learning adalah (1) menggunakan permasalahan dalam dunia

nyata, (2) pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah, (3) tujuan
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pembelajaran ditentukan oleh siswa, dan (4) guru berperan sebagai

fasilitator”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri

pembelajaran Problem Based Learning adalah pembelajaran yang dimulai

dengan pemberian masalah, masalah tersebut memiliki konteks dengan

dunia nyata dan kemudian menyelesaikan dengan cara mencari sendiri

maupun berkelompok untuk menyelesaikan masalah tersebut.

5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan model pembelajaran

Problem Based Learning sebagaimana dikemukakan Fathurrohman (2015:

116) adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Tahap-tahap atau Sintak Pembelajaran Problem Based
Learning

Tahap Aktivitas Guru dan Peserta Didik

Tahap 1
mengorientasikan peserta
didik terhadap masalah

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan sarana logistik yang
dibutuhkan. Guru memotivasi peserta
didik untuk ikut terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah nyata
yang dipilih atau ditentukan

Tahap 2
Mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar

Guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah yang
sudah diorientasikan pada tahap
sebelumnya.
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Tahap 3
Membimbing penyelidikan
individual maupun
kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai
dan melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan kejelasan yang
diperlukan untuk menyelesaikan
masalah.

Tahap 4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu peserta didik untuk
berbagi tugas dan memecahkan atau
menyampaikan karya yang sesuai
sebagai hasil pemecahan masalah
dalam bentuk laporan, video, dan
model.

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap proses pemecahan masalah
yang dilakukan.

(Sumber: Fathurrohman (2015: 116))

Menurut Hamdayana (2014: 212) mengungkapkan langkah-langkah model

pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah
yang akan dipecahkan.

2. Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah dari
berbagai sudut pandang.

3. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya.

4. Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan
menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan
masalah.

5. Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan
hipotesis yang diajukan.

6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah
siswa menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai
rumusan hasil pengajuan hipotesis dan rumusan kesimpulan.
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Adapun langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning

menurut Shoimin (2014: 131) adalah sebagai berikut:

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang
dibituhkan. Memotivasi siswa terlibat adalam aktivitas pemecahan
masalah yang dipilih.

2. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut
(menetapkan topic, tugas, jadwal, dll).

3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.

4. Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagai
tugas dengan temannya.

5. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan.

Berdasarkan ketiga sumber dalam menentukan langkah-langkah Problem

Based Learning, maka peneliti akan menggunakan langkah-langkah yang

diungkapkan oleh Fathurrohman. Alasannya adalah langkah-langkah yang

dikemukakan oleh Fathurrohman sederhana, tetapi langkah pemecahan

masalahnya sangat terlihat jelas. Diawali dengan mengorientasikan peserta

didik terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan

dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

6. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan kekurangan yang

semuanya melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga perlu adanya

pemahaman dalam melaksanakan model pembelajaran. Model
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pembelajaran Problem Based Learning mempunyai beberapa kelebihan.

Shoimin (2014: 132) kelebihan model pembelajaran Problem Based

Learning adalah sebagai berikut:

a) Siswa  didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah
dalam situasi nyata.

b) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar.

c) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak
ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini
mengurangi beban siswa dengan menghafal atau menyimpan
informasi.

d) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.
e) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik

dari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.
f) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.
g) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah

dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.
h) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja

kelompok dalam bentuk peer teaching.

Menurut Kurniasih (2015: 49) mengungkapkan kelebihan model

pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut:

1) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa.
2) Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para siswa

dengan sendirinya.
3) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
4) Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan

situasi yang serba baru.
5) Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar belajar

secara mandiri.
6) Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan

masalah yang ia lakukan.
7) Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang

bermakna.
8) Model ini siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan

secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang
relevan.

9) Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, memotivasi
internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan
interpersonal dalam bekerja secara kelompok.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari

model pembelajaran Problem Based Learning yaitu, proses pembelajaran

berpusat pada siswa, sehingga siswa lebih didorong untuk

mengembangkan pengetahuan barunya, meningkatkan daya berpikir kritis

siswa dalam menghadapi dan memecahkan suatu masalah, siswa terbiasa

untuk bekerja sama dalam kelompok, siswa makin termotivasi untuk terus

belajar, dan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

7. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Di samping memiliki kelebihan model pembelajaran Problem Based

Learning juga memiliki kekurangan. Menurut Shoimin (2014: 174)

kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai

berikut:

a) Tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian
guru berperan aktif dalam menyajikan materi.

b) Lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan
tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah.

c) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang
tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

Kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning menurut

Kurniasih (2015: 50) adalah sebagai berikut:

1. Model ini butuh pembiasaan, karena model ini cukup rumit dalam
pelaksanaanya, serta siswa betul-betul harus dituntut konsentrasi
dan daya kreasi yang tinggi.

2. Dengan mempergunakan model ini, berarti proses pembelajaran
harus dipersiapkan dalam waktu yang cukup panjang. Karena
mungkin dalam setiap permasalahan yang akan di pecahkan harus
tuntas, agar maknanya tidak terpotong.

3. Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin penting bagi
mereka untuk belajar, terutama bagi mereka yang tidak memiliki
pengalaman sebelumnya.
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4. Sering juga kesulitan terletak pada guru, karena guru kesulitan
dalam menjadi fasilitator dan mendorong siswa untuk mengajukan
pertanyaan yang tepat daripada memberikan mereka solusi.

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Problem Based Learning

yang dikemukakan oleh Sumantri (2015: 47) adalah sebagai berikut:

1. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model
Problem Based Learning.

2. Membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang.
3. Pembelajaran hanya berdasarkan masalah.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning adalah terkadang

ada siswa berpikir masalah tersebut sulit untuk dipecahkan, memerlukan

alokasi waktu yang cukup panjang dalam proses pembelajaran serta guru

harus memiliki kemampuan yang baik untuk memotivasi siswa untuk ikut

aktif dan memiliki kepercayaan diri unutk berhasil dalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based

Learning.

E. Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa hasil penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam

melaksanakan penelitian ini. Adapun hasil penelitian relevan tersebut

diantaranya:

1. Berdasarkan hasil penelitian Saputri (2017) yang berjudul “pengaruh

model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar tematik

pada siswa kelas V di sekolah dasar negeri 2 labuhan ratu bandar

lampung”. Diketahui Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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terdapat pengaruh hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran

Problem Based Learning pada kelas V.

Persamaan penelitian di atas, dengan penelitian ini terletak pada model

pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran Problem Based

Learning, jenis penelitiannya menggunakan eksperimen, dan dilaksanakan

pada hasil belajar siswa kelas V.Perbedaannya pada penelitian Saputri

adalah tempat penelitian yang dilakukan Saputri adalah SD Negeri 2

Labuhan Ratu Bandar Lampung sedangkan tempat penelitian ini

dilaksanakan di SD 1 Pringsewu Selatan.

2. Berdasarkan hasil penelitian Darsana, dkk (2013) yang berjudul “Pengaruh

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil

Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD Gugus 1 Sidemen Karangasem”.

Diketahui berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa penerapan model

pembelajaran problem based learning mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar gugus 1

kecamatan sidemen karangasem. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata hasil

belajar IPA siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-

rata hasil belajar siswa kelompok kontrol

Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti ini adalah sama-sama

meneliti tentang model pembelajaran problem based learning dan siswa

sebagai tolak ukur keberhasilan serta jenis metode penelitian yang terdiri

dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dan kelas yang

digunaka dalam penelitian sama-sama menggunakan kelas V. Adapun
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perbedaan antara penelitian tersebut terletak pada hasil belajar IPA,

sedangkan penelitian ini pada hasil belajar tematik.

3. Berdasarkan hasil penelitian Dewi, dkk (2014) yang berjudul “Pengaruh

Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas

V Tahun Pelajaran 2013/2014 Di SD Seguugus 1 Kecamatan Marga

Kabupaten Tabanan”. Diketahui dari hasil penelitian ini terdapat

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok siswa yang

belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

dengan kelompok siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran

konvensional pada mata pelajaran IPA.

Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti ini adalah sama-sama

meneliti tentang model pembelajaran Problem Based Learning dan model

pembelajaran konvensional, dimana dari kedua model tersebut sebagai

tolak ukur keberhasilan penelitian yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Dan kelas yang digunaka dalam penelitian

sama-sama menggunakan kelas V. Adapun perbedaan antara penelitian

tersebut terletak pada hasil belajar IPA, sedangkan penelitian ini pada hasil

belajar tematik.

4. Berdasarkan hasil penelitian Sutrisni, dkk (2017) yang berjudul

“Penerapan Model PBL Dalam Peningkatan Pembelajaran IPA Pada Siswa

Kelas IV SD Negeri 1 Kuwarasan Tahun Ajaran 2013/2014”. Diketahui

dari hasil penelitian ini penerapan model PBL dapat meningkatkan

pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Kuwarasan.
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Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti ini adalah sama-sama

meneliti tentang model pembelajaran Problem Based Learning, dimana

dari model tersebut sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian. Adapun

perbedaan antara penelitian tersebut terletak pada hasil belajar IPA,

sedangkan penelitian ini pada hasil belajar tematik. Dan kelas yang

digunaka dalam penelitian berbeda.

5. Berdasarkan hasil penelitian Novriyani (2017) berjudul “Pengaruh

Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pada Pembelajaran Terpadu di Kelas IV SD Negeri 1 Kupang Teba

Bandar Lampung”. Hasil penelitian Novriyanimenunjukkan ada pengaruh

penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa

pada pembelajaran terpadu tema 8 subtema 2 kelas IV.

Persamaan penelitian Novriyani dengan penelitian yang telah dilaksanakan

ini terletak pada model pembelajaran yang digunakan yaitu model

pembelajaran Problem Based Learning, jenis penelitiannya menggunakan

eksperimen. Perbedaan penelitian Novriyani adalah tempat penelitian yang

dilakukan adalah SD Negeri 1 Kupang Teba Bandar Lampung, sedangkan

tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.

Penelitian Novriyani pada variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada

pembelajaran terpadu tema 8 subtema 2, sedangkan peneliti menggunakan

variabel terikat adalah hasil belajar tematik siswa.
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Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti di atas,

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Peneliti juga ingin melakukan

sebuah penelitian yang menguji tentang “pengaruh penerapan model Problem

Based Learning pada pembelajaran tematik terhadap hasil belajar siswa kelas

V SD Negeri 1 Pringsewu Selatan”.

F. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam

penelitian berkenaan dua variabel atau lebih. Sugiyono (2015: 95) kerangka

pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang

akan diteliti sehingga perlu dijelaskan hubungan antara variabel Independen

dan Dependen. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian

harus didasarkan pada kerangka pikir.

Penelitian yang akan dilaksanakan mengacu pada rendahnya hasil belajar

pada pembelajaran tematik siswa pada ranah kognitif. Pembelajaran yang

terjadi di dalam kelas masih menggunakan medel pembelajaran

konvensional seperti ceramah adalah metode pembelajaran yang masih

berpusat kepada guru sebagai sumber infomasi utama dan kurang

melibatkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini akan

mengakibatkan siswa kurang aktif dan cenderung merasa bosan dan jenuh.

Selain itu juga, pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran juga tidak

maksimal karena mereka tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
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Dibutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa

meningkatkan hasil belajarnya. Model pembelajaran tersebut adalah model

pembelajaran inkuiri karena merupakan model pembelajaran Problem Based

Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah salah satu

model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses

pembelajaran. Siswa bisa belajar bersama dalam kelompok dan berdiskusi

bersama-sama untuk mempelajari materi pelajaran dan memecahkan masalah.

Dengan demikian, siswa lebih mudah mengingat dan memahami apa yang

mereka pelajari serta berdampak pada hasil belajar siswa.

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah pembelajaran yang

menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk belajar.

Penerapan pembelajaran berbasis masalah di dalam kelas, siswa berdiskusi

untuk memecahkan masalah dunia nyata (Real Word).

Model Problem Based Learning lebih berpusat kepada siswa dan guru hanya

sebagai fasilitator guna melatih siswa untuk mandiri dan mampu memahami

permasalahan dalam kehiduoan sehari-hari dan sekaligus mampu

memecahkan dalam sudut pandang yang berbeda. Oleh karena itu guru

dituntut untuk meningkatkan peran dan kompetensinya, guru yang kompeten

akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif sehingga

hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 1. Kerangka pikir Penelitian

Keterangan:
X1 : Penerapan Model Pembelajaran PBL
X2 : Penerapan Model Pembelajaran Non PBL
Y : Hasil belajar

Berdasarkan gambar 1 diatas, dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran

Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar pada

pembelajaran tematik. Dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa

akan menjadi aktif dan hasil belajar pada pembelajaran tematik akan semakin

meningkat.

G. Hipotesis

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam penelitian,

setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Perlu

diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus merumuskan hipotesis.

Hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih perlu dibuktikan

kebenarannya melalui penelitian. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh

antara variabel X “Model Pembelajaran Problem Based Learning”, dengan

variabel Y “hasil belajar IPA siswa”.

YX2

X1 Y
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Hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

(1) : Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar pada pembelajaran

tematik yang menggunakan model Problem Based Learning dengan

yang tidak menggunakan model problem based learning siswa kelas

V SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.

(2) : Ada pengaruh aktivitas belajar model pembelajaran Problem Based

Learning terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik siswa

kelas V SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian di bidang pendidikan ini adalah penelitian eksperimental

semu (Quasi Eksperimental Research). Menurut Sugiyono (2017: 107) dalam

pendidikan metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain

dalam kondisi yang terkendalikan. Objek penelitian adalah pengaruh

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (X) terhadap hasil

belajar pada pembelajaran tematik (Y). Alasan mengapa peneliti memilih

untuk menggunakan jenis penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui

sejauh manakah pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based

Learning terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas V SD

Negeri 1 Pringsewu Selatan.

Penelitian ini menggunakan desain Non-equivalent Control Group Design

yang merupakan bentuk metode penelitian eksperimen semu (Quasi

Eksperimen). Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan

berupa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning sedangkan

kelas kontrol adalah kelas pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat

perlakuan. Pada desain ini kelas eksperimen maupun kelas kontrol dipilih
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secara acak. Kelas pertama adalah kelas eksperimen yang dikenai perlakuan

model pembelajaran Problem Based Learning yaitu kelas VB dan kelas kedua

adalah kelas kontrol yang tidak dikenai perlakuan yaitu kelas VA.

Penggunaan proses pembelajaran pada penelitian ini, dimulai dengan

memberikan soal pretest pada kelas ekperimen (Kelas VB) dan kelas kontrol

(Kelas VA). Setelah itu kelas eksperimen diberi perlakuan dengan

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning, sedangkan kelas

kontrol tidak diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran

Problem Based Learning tetapi menggunakan metode konvensional yaitu

metode ceramah. Setelah pembelajaran berakhir, kelas eksperimen (Kelas

VB) yang diberi perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning dan

kelas kontrol (Kelas VA) yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran

Problem Based Learning diberi soal Posttest yang sama dengan soal Pretest.

Menurut Sugiyono (2017: 116) bahwa Non-Equivalent Control Group Design

digambarkan sebagai berikut.

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:
O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O2 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
X = perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning

O1 X O2

………………......

O3 O4
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Pringsewu Selatan Kecamatan

Pringsewu Kabupaten Pringsewu.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2018.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono

(2012: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V SD

Negeri 1 Pringsewu Selatan yang terdiri dari kelas V A, B dan C dengan

jumlah siswa 81 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili

populasi dalam penelitian. Menurut pendapat Sugiyono (2012:118). Pada

penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Probability

Sampling. Teknik Probability yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

dengan Simple Random Sampling. Setelah dilakukan pengambilan sampel

dengan cara pengocokan. Dalam penelitian ini kelas terpilih ialah kelas

VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen.
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Tabel 3. Sampel Berdasarkan Kelas

Kelas Jumlah Siswa Ket

V A 27 KK
V B 27 KE

Jumlah 54
(Sumber: Tata Usaha Sekolah)

Keterangan:
KE : Kelas eksperimen
KK : Kelas kontrol

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan hal yang akan diteliti dalam sebuah penelitian.

Sugiyono (2017: 61) menyatakan bahwa variabel adalah suatu atribut atau

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Terdapat variabel yang mempengaruhi (sebab) dan variabel

yang dipengaruhi (akibat). Variabel bebas (Independen) merupakan variabel

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel terikat (Dependen). Sedangkan variabel terikat (Dependen) adalah

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel

bebas (Independen) Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu:

1. Variabel bebas (Independen)

Variabel bebas dalam penelitian yang akan dilaksanakan adalah penerapan

model pembelajaran Problem Based Learning dan model pembelajaran

non PBL (metode ceramah).
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2. Variabel terikat (Dependen)

Variabel terikat dalam penelitian yang akan dilaksanakan adalah hasil

belajar pada pembelajaran tematik.

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

a. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning adalah

penerapan suatu model pembelajaran yang menyajikan masalah nyata

untuk dipecahkan yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan

suatu masalah melalui tahap-tahap serta memperoleh pengetahuan

dengan mengembangkan kemampuan menganalisis dan mengelola

informasi. Penerapan model pembelajaran non PBL, yakni metode

ceramah.

b. Hasil belajar adalah tahap pencapaian aktual yang diperoleh siswa

setelah mengikuti suatu materi pelajaran berupa perubahan perubahan

yang terjadi pada diri siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor. Hasil belajar yang diamati pada penelitian ini diambil dari

nilai Pretest dan Posttest yang difokuskan pada ranah kognitif.

2. Definisi Operasional

a. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning merupakan

proses penerapan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik

untuk memiliki keterampilan memecahkan masalah dalam

pembelajaran.
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Adapun indikator yang diukur adalah:

1. Siswa dapat mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan materi

pembelajaran.

2. Siswa dapat mengidentifikasi masalah  yang muncul pada materi

pembelajaran.

3. Siswa dapat mengambil kesimpulan dari permasalahan yang ada pada

materi pembelajaran.

4. Siswa dapat membagi tugas dengan satu kelompok (bekerja sama).

5. Siswa mampu berdiskusi kelompok menyelesaikan masalah-masalah

yang muncul pada materi pembelajaran.

Dari indikator tersebut, variabel penerapan model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) dikategorikan menjadi (a) aktif, (b)

cukup aktif, dan (c) kurang aktif dalam proses pembelajaran.

b. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai hasil dari

kegiatan belajar yang dicapai dalam bentuk angka atau skor.

Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian hanya pada aspek

kognitif hasil belajar pada pembelajaran tematik. Aspek kognitif

tersebut diukur menggunakan tes berbentuk pilihan ganda pada awal

pembelajaran (Pretest) dan akhir pembelajaran (Posttest). Adapun

jumlah soal sebelum uji validitas sebanyak 20 butir soal.

Sedangkan model pembelajaran non PBL, yakni metode ceramah

dengan indikator yang sama dengan model pembelajaran PBL termasuk

juga penentuan kategori dari variabel tersebut.
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F. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes

Penelitian ini mengunakan instrumen tes untuk mengumpulkan data..

Riduwan (2012: 76) mengemukakan bahwa tes adalah serangkaian

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh

individu atau kelompok. Untuk mengukur ada tidak besarnya kemampuan

objek yang diteliti, digunakan tes. Tes yang diberikan dalam bentuk

Pretest dan Posttest untuk mendapatkan data pemahaman konsep. Tes

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil belajar siswa

untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning.

2. Observasi

Lembar Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui

aktivitas siswa selama pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada

kegiatan pembelajaran. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan

relevan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik observasi

langsung. Arifin, (2012: 153). Untuk mendapat data yang relevan dalam

penelitian ini maka penulis menggunakan observasi berstruktur. Menurut

Sugiyono (2012:198) obsevasi berstuktur adalah observasi yang telah

direncanakansecara sistematis, tentang apa yang akan diamati kapan dan

dimana tempatnya. Penggunaan teknik observasi dalam penelitian ini

digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran Problem Based Learning.
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G. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya

instrumen adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap

mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah non tes dan tes.

1.1 Instrumen Non-Tes

Instrumen non-tes pada penelitian ini untuk mengamati dan mengukur

aktivitas interaksi siswa dan guru saat pembelajaran berlangsung

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

Instrumen non-tes yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas

siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model

Problem Based Learning. Menurut Sugiyono (2017: 172) Bentuk

Checklist dapat digunakan sebagai pedoman observasi”. Jadi,

penilaian aktivitas peserta didik dapat dilakukan dengan memberikan

Cheklist sesuai dengan aspek yang diamati.

Tabel 4. Indikator Penilaian Variabel Bebas Model Problem Based
Learning

No Indikator Kategori
Aktif
(3)

Cukup Aktif
(2)

Kurang Aktif
(1)

1 Aktivitas dalam
kegiatan belajar
kelompok

Menunjukkan
antusiasme
dan aktif
dalam diskusi

Menunjukkan
keaktifan
hanya jika
ditanya

Sama sekali
tidak
menunjukkan
keterlibatan
dalam
kegiatan
diskusi
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2 Keterlibatan siswa
memecahkan
masalah dalam
materi
pembelajaran

Menemukan
lebih dari 2
masalah
dalam materi
pembelajan

Menemukan
2 masalah
dalam materi
pembelajaran

Menemukan
1 masalah
dalam materi
pembelajaran

3 Aktivitas dalam
mengemukakan
pendapat dari siswa

Berani
memberikan
pendapat
yang tanpa
ditunjuk

Berani
memberikan
pendapat jika
ditunjuk

Tidak berani
memberikan
pendapat

4 Siswa dapat
membagi tugas
dengan satu
kelompok

Berani
mengajukan
tugas dalam
kelompok
tanpa
ditunjuk

Ditunjuk
menjalankan
tugas dalam
kelompok

Tidak
memiliki
tugas dalam
kelompok

5 Siswa mampu
berdiskusi
kelompok
menyelesaikan
masalah-masalah
yang muncul pada
materi
pembelajaran.

Memecahkan
lebih dari 2
masalah
dalam materi
pembelajan

Memecahkan
2 masalah
dalam materi
pembelajan

Memecahkan
1 masalah
dalam materi
pembelajan

1.2 Instrumen Tes

Instrumen tes adalah alat ukur untuk mengumpulkan data penelitian

tentang hasil belajar. Menurut Sudaryono dkk, (2013: 40) tes adalah

serangkai pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur

keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat

yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Bentuk tes yang

diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda. Soal pilihan

ganda adalah suatu bentuk tes yang mempunyai  satu alternatif

jawaban yang benar atau piling tepat. Bentuk tes yang diberikan

adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 item

Dilihat strukturnya bentuk soal pilihan ganda terdiri atas:
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1. Stem : suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi

permasalahan yang akan ditanyakan.

2. Option : sejumlah pilihan/alternatif jawaban.

3. Kunci : jawaban yang benar/paling tepat.

4. Pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.

2. Uji Instrumen

2.1 Uji Coba Instrumen Non-Tes

a. Uji Validitas Lembar Observasi

Uji validitas lembar observasi belajar siswa menggunakan model

Problem Based Learning pada penelitian ini menggunakan uji

validitas konten, yaitu pengujiannya menggunakan alat ukur

berupa kisi-kisi instrumen atau lembar observasi.

b. Uji Reliabilitas Lembar Observasi

Uji reliabilitas instrumen lembar observasi dilakukan dengan

metode Cronbach Alpa. Rumus Alpa dalam Arikunto (2008:109)

sebagai berikut:

= (1 − ∑ )

Keterangan:
r11 = Reliabilitas yang dicari
k = Banyaknya soal∑ = Jumlah varians skor tiap-tiap item

= Varians skor total
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Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program

Microsoft Office Exel dengan klasifikasi:

Koefisien r Reliabilitas
0,00 – 0,20 Sangat Rendah
0,21 – 0,40 Rendah
0,41 – 0,60 Sedang
0,61 – 0,80 Tinggi
0,81 - 1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto, (2008:110)

Berdasarkan perhitungan reliabilitas pada lampiran 1, hal 97

diperoleh rhitung = 0,941 sedangkan nilai rtabel = 0,361. Hal ini

berartir rhitung > rtabel (0.941˃0,361), dengan demikian hasil

reliabilitas lembar observasi dinyatakan reliabel, karena nilai rhitung

(0,941) yang diperoleh berada diantara nilai 0,80 – 1,00, maka

dinyatakan bahwa tingkat reliabilitas lembar observasi tergolong

sangat tinggi.

2.2 Uji Instrumen Tes

a. Uji Coba Instrumen

Sebelum soal tes diujikan kepada siswa, hal yang harus dilakukan

terlebih dahulu adalah uji coba instrumen. Uji coba instrumen

dilakukan pada siswa kelas VC di SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.

Hal ini dilakukan untuk menetukan instrumen butir soal yang valid

untuk diujikan di kelas yang dijadikan sampel penelitian.
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b. Uji Persyaratan Instrumen Tes

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah

selanjutnya adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan

untuk mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, daya beda soal,

dan taraf kesukaran soal.

2. Validitas Soal

Instrumen penelitian yang akan diuji coba harus menunjukkan

kesesuaiannya pada aspek yang ingin diuji. Uji validitas

instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang

digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. Menurut

Arikunto (2010: 211) validitas adalah ”ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu

instrument”. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Validitas alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini

menggunakan validitas isi (Content Validity) yaitu validitas

yang didasarkan butir-butir item yang berguna untuk

menunjukkan sejauh mana instrumen tersebut sesuai dengan isi

yang dikehendaki. Pada penelitian ini validitas digunakan untuk

mengetahui kevalidan soal tes yang akan digunakan dalam

penelitian dan dilakukan sebelum soal diajukan kepada siswa.

Soal yang diuji kevalidannya sebanyak 20 butir soal.



49

Pengujian validitas tes menggunakan korelasi Product Moment

yang dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus sebagai berikut:r ∑ (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ ) } { ∑ (∑ ) }
Keterangan:
Rxy = Koefisien korelasi X dan Y
N = Jumlah responden
∑XY=Total perkalian skor X dan Y
∑Y = Jumlah skor variabel Y
∑X = Jumlah skor variabel X
∑X2 = Total kuadrat skor variabel X
∑Y2 = Total kuadrat skor variabel Y
(Arikunto, 2008: 87)

Kemudian dengan kriteria pengujian apabila >

dengan  α =0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan

sebaliknya apabila < maka alat ukur tersebut adalah

tidak valid. Dalam perhitungan uji validas butir soal

menggunakan bantuan program Microsoft office excel 2007.

Tabel 5. Klasifikasi Validitas

Kriteria
validitas

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00 < rxy < 0.20 Sangat rendah (SR)
0.20 < rxy < 0.40 Rendah (Rd)
0.40 < rxy < 0.60 Sedang (Sd)
0.60 < rxy < 0.80 Tinggi (T)
0.80 < rxy < 1.00 Sangat tinggi (ST)

(Arikunto 2010: 322)

3. Reliabilitas Soal

Reliabilitas adalah ketepatan hasil tes apabila diteskan kepada

subjek yang sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang

dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
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beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama. Arikunto (2013: 221) reliabilitas

menunjukan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpulan data karena instrumen tersebut udah baik.

Instrumen yang dapat dipercaya, yang reliabilitas akan

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.

Uji reliabilitas instrumen hasil belajar dilakukan dengan metode

Cronbach Alpha. Rumus Alpha dalam Arikunto (2013: 109)

adalah: r = ( ) . 1 − ∑∑
Keterangan :r = Koefisien reliabilitas
n = Banyaknya butir soal∑ = Jumlah varians butir∑ = Varians total

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program

Microsoft office exel 2007 dengan klasifikasi:

Tabel 6. Klasifikasi Reliabilitas
Nilai Reliabilitas Kategori

0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21 - 0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Sedang
0,61 - 0,80 Tinggi
0,81 - 1,00 Sangat tinggi

(Arikunto 2010: 110)
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4. Daya Beda Soal

Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan

kemampuan masing-masing responden. Arikunto (2008: 211)

mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah “kemampuan

soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan

tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah”. Menguji

daya pembeda soal dalam penelitian ini menggunakan program

Microsoft Office Excel.

Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah

dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab

benar dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar.

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu:

D = BJ − BJ = P − P
Keterangan:
J = Jumlah peserta tes.
JA = Banyaknya peserta kelompok atas.
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah.
BA =Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar.
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar.
P =Indeks kesukaran.P = = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawabP = = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab

benar.
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Tabel 7. Klasifikasi Daya Beda Soal

No. Indeks daya beda Klasifikasi

1 0,00 – 0,19 Jelek

2 0,20 – 0,39 Cukup

3 0,40 – 0,69 Baik

4 0,70 – 1,00 Baik Sekali

5 Negatif Tidak Baik
(Arikunto, 2008: 218)

5. Taraf Kesukaran Soal

Guna menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian ini akan

menggunakan program Microsoft Office Excel. Rumus yang

digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang

dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu:

P = BJS
Keterangan:
P =Tingkat kesukaran
B =Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar
JS =Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang

diperoleh, semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin besar

indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut. Klasifikasi

taraf kesukaran soal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran

1. 0,00 –0,30 Sukar

2. 0,31 –0,70 Sedang

3. 0,71 –1,00 Mudah

(Arikunto, 2008: 210)
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H. Teknik Analisis Data

1. Uji Persyaratan Analisis Data

1.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang

berasal dari kedua kelas berupa nilai hasil belajar berasal dari

polulasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data

menggunakan rumus Chi-kuadrat (X2), menurut Sugiyono (2017:

241) yaitu :

= ∑ ( )
Keterangan:
X2 = Chi-kuadrat / normalitas sampel
Fo = Frekuensi yang diobservasi
Fh = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian apabila ≤ dengan α = 0,05

berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila >
maka tidak berdistribusi normal.

1.2 Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel

penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Uji

homogenitas dilakukan dengan One Way Anova. Menurut Sugiyono

(2017: 279) tabel ringkasan Anova yaitu:
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Tabel 9. Ringkasan Anova
Sumber
Variasi dk Jumlah

Kuadrat MK Fh Ftab Keputusan

Total N – 1 Jktot -

MKMK α = 0,05 Fh > Ftab
homogen

Antar
Kelompok m - 1 Jkant Mkant

Dalam
Kelompok N – m Jkdal Mkdal

Keterangan:
N = Jumlah seluruh Anggota Sampel
m = Jumlah kelompok sampel

Kriteria pengujian apabila ≥ dengan α = 0,05,

maka homogen, dan sebaliknya apabila < maka

tidak homogen.

2. Analisis Tabel Data Penelitian PBL

Untuk mengukur penerapan model Problem Based Learning, digunakan

kriteria berdasarkan indicator.

Nilai aktivitas siswa diperoleh dengan menggunakan rumus:

i =

Keterangan:
i = Interval
NT = Nilai tertinggi
NR = Nilai terendah
K = Kategori
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a. Tabel Aktivitas Siswa

No Skor Kategori frekuensi %

1.
2.
3.

11 >
8 - 10
5 - 7

Aktif
Cukup Aktif
Kurang Aktif

3. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Pertama

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbandingan data antara

sebelum dan sesudah perlakuan, serta membandingkan kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen. Pengujian hipotesis ini

menggunakan Uji-t Dua Sampel Bebas (Independent). digunakan

untuk membandingkan prestasi siswa dari dua kelas yang berbeda.

Tujuan uji perbedaan dua sampel bebas ini adalah untuk menguji

apakah rata-rata kedua sampel sama atau berbeda (kedua sampel bias

berbeda dari satu populasi yang sama atau dua populasi yang berbeda

dan banyak anggota tiap sampel tidak harus sama, hal ini

dikemukakan oleh Jaya (2017: 109).

Adapun Rumus Uji-t Dua Sampel Bebas sebagai berikut:

t =
x x

Dengan :

Sp =
( −1) ( )

(Sumber: Jaya, 2017: 109)
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Keterangan:
t = thitung

x a = rata-rata kelompok a

x b = rata-rata kelompok b
sa = deviasi standar kelompok a
sb = deviasi standar kelompok b
Sp = standar deviasi gabungan
na = banyak data kelompok a
nb = banyak data kelompok b

Kriteria:

Tolak Ho : jika thitung > ttabel atau thitung < - ttabel, dan Terima Ho : jika –

ttabel < thitung atau ttabel < thitung.

Hipotesis pertama yang akan di uji pada penelitian ini sebagai

berikut:

Ha : Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar pada pembelajaran

tematik yang menggunakan model Problem Based Learning

dengan yang tidak menggunakan model Problem Based

Learning siswa kelas V SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.

Ho :Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar pada

pembelajaran tematik yang menggunakan model Problem

Based Learning dengan yang tidak menggunakan model

Problem Based Learning siswa kelas V SD Negeri 1 Pringsewu

Selatan.
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b. Uji Hipotesis Kedua

Guna menguji ada tidaknya pengaruh model pembelaran Problem

Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik pata tema 9

subtema 1 digunakan analisis regresi linear sederhana untuk menguji

hipotesis. Menurut Siregar (2014: 379) rumus regresi linier sederhana,

yaitu:

Y = α + bx

Keterangan:
Y : Variabel terikat
X : Variabel bebas
a dan b : Konstanta

Kriteria ketuntasan jika hasil belajar peserta didik kelas eksperimen

lebih besar dari pada kelas kontrol maka Ha diterima, sebaliknya jika

hasil belajar kelas eksperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol

maka Ha ditolak.

Hipotesis kedua yang akan di uji pada penelitian ini sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning

terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas

V SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based

Learning terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik

siswa kelas V SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh penggunaan aktivitas pembelajaran Problem Based

Learning terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas V

SDN 1 Pringsewu Selatan. Adanya pengaruh ditunjukkan dengan nilai

rhitung = 0,525 > rtabel = 0,381 (dengan α = 0,05). Selain itu dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada pembelajaran

tematik antara siswa yang menerapkan model pembelajaran Problem

Based Learning dibandingkan dengan siswa yang menerapkan model

konvensional pada kelas V SDN 1 Pringsewu Selatan, Adanya perbedaan

ditunjukkan dengan nilai thitung = 4,410 > ttabel = 2,006 (dengan α = 0,05).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran

tematik  siswa kelas V, yaitu:

a. Bagi Siswa

1. Melalui model Problem Based Learning, siswa dapat menambah

pengetahuan yang dimiliki dengan menemukan sendiri
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pengetahuannya sehingga dapat bertahan lama dalam ingatan dan

siswa dapat menjadi lebih aktif saat pembelajaran.

2. Memotivasi siswa untuk giat dalam belajar di sekolah maupun

belajar di rumah.

b. Bagi Guru

1. Guru diharapkan memilih model pembelajaran yang tidak berpusat

pada guru melainkan berpusat pada siswa. Pemilihan model

pembelajaran harus menjadikan siswa menjadi lebih aktif sehingga

tercipta pembelajaran yang lebih optimal dan hasil belajar pada

pembelajaran terpadu dapat meningkat.

2. Model Problem Based Learning dapat menjadi alternatif model

pembelajaran pada materi-materi yang membuat siswa untuk

menemukan konsep pengetahuannya sendiri dengan

mengoptimalkan kemampuan dan ketrampilan siswa.

c. Bagi Kepala Sekolah

Akan lebih baik apabila kedepannya kepala sekolah dapat

mengkondisikan pihak guru untuk menggunakan model Problem

Based Learning dalam proses pembelajaran, sehingga siswa lebih

terbiasa mengkaji permasalahan dalam disiplin ilmu yang beragam.

d. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian

dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,

informasi dan masukan tentang pengaruh penggunaan model Problem

Based Learning terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik.
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